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ABSTRACT 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS  EKONOMI DAN BISNIS 

            JAKARTA 

(A) JESSLYN PUTRI KUSUMA 115200265 

(B) THE INFLUENCE OF PERCEIVED ENVIRONMENTAL 

KNOWLEDGE AND ENVIRONMENTAL CONCERN ON VISIT 

INTENTION WITH TRUST AS MEDIATION IN 

ENVIRONMENTALLY FRIENDLY HOTELS 

(C) xvii + 50 Pages , 25 Table , 9 Pictures , 8 Attachment  

(D)  MARKETING MANAGEMENT 

(E) Abstract: Based on the data obtained, people's intention to visit 

environmentally friendly hotels is relatively small due to various 

factors ranging from the environment, perception and belief in a 

new habit. In the era of President Joko Widodo, it cannot be 

denied that tourism in Indonesia has increased, which has 

attracted visitors to visit environmentally friendly hotels, from 

tourists to the people of Indonesia. Therefore, this research aims 

to test Perceived Environmental Knowledge, Environmental 

Concern and Trust which can influence Visit Intention at 

environmentally friendly hotels. The sample in this study was 211 

respondents using the Purposive Sampling method. Data 

processing was carried out using Smart PLS 4 software. The 

results showed that the variables Perceived Environmental 

Knowledge, Trust had a positive and significant influence on Visit 

Intention, while Environmental Concern had an insignificant 

positive influence on environmentally friendly hotels. 

 

(F) Keywords: PERCEIVED ENVIRONMENTAL KNOWLEDGE,  

ENVIRONMENTAL CONCERN, TRUST, VISIT INTENTION 

(G) References 33  (1980 – 2023) 

(H) Hetty Karunia Tunjungsari E.E, M.Si Dr..   
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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS  EKONOMI DAN BISNIS 

            JAKARTA 

 

(A) JESSLYN PUTRI KUSUMA 115200265 

(B) PENGARUH PERCEIVED ENVIRONMENTAL KNOWLEDGE 

DAN ENVIRONMENTAL CONCERN TERHADAP VISIT 

INTENTION DENGAN TRUST SEBAGAI MEDIASI PADA 

HOTEL RAMAH LINGKUNGAN  

(C) xvii + 50 halaman, 25 Tabel , 9 Gambar dan 8 Lampiran  

(D) MANAJEMEN PEMASARAN  

(E) Abstrak: Berdasarkan data yang diperoleh niat masyarakat untuk 

berkunjung ke Hotel ramah lingkungan tergolong sedikit dikarenakan 

berbagai faktor mulai dari lingkungan , persepsi dan kepercayaan akan 

sebuah kebiasaan yang baru. Dalam Era Bapak Presiden Joko Widodo 

memang tidak dapat dipungkiri bahwa pariwisata di Indonesia 

mengalami peningkatan dimana hal ini telah menarik pengunjung 

untuk mengunjungi hotel ramah lingkungan mulai dari wisatawan 

hingga masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk menguji Perceived Environmental Knowledge , 

Environmental Concern dan Trust dapat mempengaruhi Visit 

Intention pada hotel ramah lingkungan. Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 211 responden dengan metode Purposive Sampling. 

Pengolahan data yang dilakukan menggunakan software Smart PLS 

4. Hasil penelitian menunjukkan variabel Perceived Environmental 

Knowledge , Trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Visit Intention sedangkan Environmental Concern memilik pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap hotel ramah lingkungan. 

 

(F) Kata kunci : Pengetahuan lingkungan yang dipercaya, Kepedulian  

lingkungan, Kepercayaan, Niat kunjungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. PERMASALAHAN  

1. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan perkembangan zaman permasalahan lingkungan akan terus 

meningkat akan merubah gaya hidup masyarakat dan tentunya akan mempengaruhi 

perilaku pembelian. Sikap masyarakat yang positif  juga sudah membuat  layanan 

dan barang ramah lingkungan mulai diterima di sekitaran ( Khosla, et al, 2005). Salah 

satu bencana  yang akan mencemarkan lingkungan adalah peningkatan suhu 

permukaan bumi. Dengan peningkatan suhu permukaan dunia yang dikenal dengan 

pemanasan global,  yang berkaitan dengan peningkatan gas rumah kaca (Guan, 

2009). Hal ini terjadi bersamaan dengan meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca. 

Pemanasan yang akan terus berlanjut merupakan salah satu efek penggunaan freon 

terlalu berlebihan. Berdasarkan penilaian terhadap probabilitas emisi, Panel Antar 

pemerintah tentang Perubahan Iklim (IPCC) telah memperkirakan bahwa suhu dunia 

dapat meningkat antara 1.1 dan 6.4 derajat selama abad ke-21 (IPCC, 2007). Selain 

itu, Administrasi Kelautan dan Atmosfer Nasional  (NOAA) menegaskan bahwa 

suhu rata-rata global pada tahun 2016 merupakan suhu terpanas sepanjang sejarah ( 

WRI Indonesia, 2017). Pemanasan global akan memberikan pertanda seperti 

peningkatan suhu laut dan gas rumah kaca . Indikator terpenting iklim bumi terus 

dipengaruhi oleh pemanasan global dengan beberapa peristiwa seperti naiknya 

permukaan air laut, peningkatan suhu laut dan gas rumah kaca. Namun perubahan 

iklim juga dapat menyebabkan perubahan keanekaragaman hayati yang terjadi pada 

destinasi wisata di daerah pegunungan dan pesisir. 

 

Dengan virus COVID-19 yang belum lama ini menyerang seluruh dengan akibatnya 

yang fatal telah menewaskan 788 ribu jiwa. Sedangkan di Indonesia angka terjangkit 

virus sampai 144.945 jiwa dengan jumlah kematian 6.346 jiwa ( Maharani, T. & 

Mashabi, S.,2020). Penularan COVID-19 dari manusia ke sesamanya melalui air liur 

batuk, bersin , benda yang terkontiminasi dan bahkan sudah meningkat ke transmisi 

udara yang membuat pemerintah menempatkan kebijakan jarak fisik dan social untuk 

menekan penyebaran ( Rothan& Byrareddy, 2020). Hal ini membuat seluruh 

masyarakat membatasi aktivitas social dan mobilitas sehari-hari dengan berdiam 
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dirumah untuk menekan laju penyebaran wajah . Mulai dari pusat perbelanjaan 

hingga seluruh kegiatan perdagangan dibatasi  beberapa tahun ini meskipun hal ini 

menuai pro kontra dari masyarakat. Tetapi hal pembatasan aktivitas social telah 

membentuk keselamatan bagi kehidupan lain di bumi ( Rahim, et al, 2020). Walau 

masih terlalu cepat untuk disimpulkan pembatasan ini diyakini turut mendorong 

kualitas udara dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Walaupun setelah keadaan 

membaik peningkatan gas emisi terus mengalami peningkatan. Peningkatan ini akan 

memicu peningkatan permukaan air laut yang bisa mengancam kepulauan dan 

destinasi kepulauan. Meningkatnya pemanasan global akan memberikan banyak 

dampak bagi industry pariwisata.  Dalam hal ini, industry pariwisata yang 

berhubungan dengan sector transportasi dan akomodasi merupakan sumber utama 

emisi gas rumah kaca. Dibawah ini merupakan peningkatan kunjungan wisatawan 

sesaat Perang Dunia 1950:  

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 1.1 Peningkatan kunjungan wisatatawan dari perang dunia 1950 

https://en.m.wikipedia.org/wiki/File:International-tourist-arrivals-by-world-

region.svg  

 

Gambar diatas membuktikan bahwa sector pariwisata menyumbang sekitar 8% 

global emisi gas rumah kaca yang terdiri dari aktivitas penerbangan sebesar 40%, 

transportasi 30% dan konsumsi barang jasa 30% ( Lenzen, et al., 2018). Maka dengan 

adanya pembatasan untuk mendesak wisatawan tidak berpergian maka terjadinya 

penurunan kunjungan wisatawan (Christianto,J. et al.,2023). Di sisi lain, Pariwisata 

dianggap sebagai industri yang bebas polusi dan dibandingkan dengan industry 

manufaktur, pertambangan dan pengolahan kayu dimana industry ini lebih 

https://en.m.wikipedia.org/wiki/File:International-tourist-arrivals-by-world-region.svg
https://en.m.wikipedia.org/wiki/File:International-tourist-arrivals-by-world-region.svg
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menimbulkan polusi. Pariwisata dimengerti sebagai pariwisata modern dimana 

kegiatan dilakukan oleh kelompok dengan adanya minimum orang yang dipandu 

oleh tour operator namun seiring waktu berjalan kegiatan wisata ini memicu 

kerusakan lingkungan dan degradasi social budaya.  

 

Dengan penelitian yang dilakukan Mckinsey (2007) membuktikan bahwa 87% 

pembeli merasa khawatir akan dampak produk yang mereka beli terhadap 

lingkungan. Oleh karena ini, produk dan layanan ramah lingkungan menjadi salah 

satu bisnis yang menarik ( Vazidehdoust, et al, 2013). Industri perhotelan dan 

pariwisata menjadi peran penting dalam promosi dan konsumsi ramah lingkungan 

karena tampaknya berdampak negative terhadap lingkungan lewat kegunaannya ( 

Wang, et al 2020)). Turis melakukan perjalanan jauh untuk menikmati keindahan dan 

kebersihan bebas polusi lingkungan ( Verma, et al 2019). Hotel dapat mencemari 

udara , air dan lingkungan sekitar yang akan menghasilkan kotoran dan sampah pada 

pembangunan maupun kegiatan operasional melalui saluran air yang tidak tepat, 

pembuangan limbah yang buruk dan pengeksploitasi penggunaan sumber daya 

seperti air, gas dan listrik ( Nezakati et al, 2015).  

 

Dalam masa kepemimpinan Presiden Joko Widodo, Indonesia menjadikan pariwisata 

sebagai Nawa Cita yaitu Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat Indonesia. Sejak 

periode pertama Kementrian Pariwisata melakukan upaya untuk memajukan sector 

Pariwisata Indonesia seperti salah satu contohnya adalah Kebijakan Bebas Visa 

Kunjungan yang diberikan pada 169 negara (Asdhiana,2016). Untuk menangani 

krisis yang melanda seluruh negara dengan  virus COVID -19 pemerintah 

mengharapkan sector pariwisata memulihkan kondisi perekonomian ( Chairy, C., 

Tunjungsari, H. K., Selamat, F., Wijaya, S. M., & Velen, V., 2022). Dengan adanya 

Kebijakan Bebas Bisa Kunjungan memberikan respon positif bagi kunjungan 

wisatawan 2014 hingga 2019 tetapi pada 2020 menurun akibat Pandemi ( 

Christiant,J.,et al, 2023). Tak hanya itu pertumbuhan dan penerimaan devisa terus 

meningkat sejak tahun 2015 (Kominfo,2018). Dibawah ini merupakan statistic 

tingkat hunian hotel di Indonesia tahun 2019  
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Gambar 1.2  

Source:https://kemenparekraf.go.id/statistik-akomodasi/tingkat-penghunian-

kamarhotel-bintang-tahu 

 

Dalam gambar diatas dapat terlihat akibat Pandemi yang memberikan dampak bagi 

tingkat penghunian kamar (ROR). Hotel adalah bangunan yang akan berhubungan 

dengan penggunaan energi . Menurut Kementrian ESDM dan Sumber Daya Mineral 

bekerja sama dengan Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa ( KESD 

UNDP menyampaikan bangunan hotel memiliki rata- rata intensitas Konsumsi 

Energi/ ECI sebesar 219 kWh/m2/tahun. Pada tahun 2011 Kementrian ESDM juga 

menyimpulkan “ Bangunan termasuk bangunan hotel menggunakan 50% energi 

secara umum/ 70% listrik di Indonesia dimana hotel menjadi sector pengguna energi 

terbesar melebihi transportasi. Apalagi di Indonesia banyak hotel yang 

mengkonsumsi energi jauh melebihi jumlah rata-rata. Menurut Sekretaris Eksekutif 

Kerangka PBB Konvensi Perubahan iklim (UNFCCC), pariwisata menyumbang 

sekitar 8% pencemar yang lebih besar daripada sector konstruksi ( Laut Menjadi 

Hijau, 2020).  

 

Di Indonesia hotel merupakan salah satu sumber penggunaan eksploitasi energi yang 

akan berdampak pada masalah lingkungan seperti pemanasan global ( Saputra, I. P. 

2017). Jika konsumsi energi berlebihan pada hotel di Indonesia maka akan 

meningkatkan dampak negative perubahan iklim yang disebabkan oleh pemanasan 

global. Berdasarkan hal ini pengembangan pariwisata khususnya di daerah 

perhotelan Indonesia perlu didorong untuk mengembangkan dan menerapkan produk 

pariwisata ramah lingkungan dengan hotel ramah lingkungan sebagai upaya 
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penanggulangan perubahan iklim akibat perkembangan industry pariwisata di 

Indonesia.  

Pengembangan Hotel hijau masih menjadi perhatian bagi pemerintah Indonesia, 

khususnya yang berhubungan dengan usaha untuk melestarikan lingkungan dan 

mengurangi dampak buruk ke lingkungan sekitar. Dengan adanya hotel ramah 

lingkungan banyak pendapat yang berbeda karena terdapat beberapa persyaratan 

yang akan memberatkan pelaku usaha dan sebagian wirausahawan akan beranggapan 

bahwa Hotel ramah lingkungan akan menyulitkan tamu dan membuat tamu merasa 

tidak nyaman padahal diketahui bahwa banyak wisatawan yang membutuhkan 

akomodasi ramah lingkungan namun tak semua wisatawan menyadari hal ini 

(Yuniati, 2021). Meningkatnya kesadaran kelestarian hotel dalam dilihat dari Green 

Hotel .Ide Hotel hijau merupakan bagian dari hubungan yang berkelanjutan dengan 

tujuan ramah lingkungan seperti pengelolaan hijau, bangunan hujau, pariwisata hijau 

( Yuniati, 2021). Hotel hijau juga diartikan sebagai property ramah lingkungan 

dimana program menghemat air dan energi, mengurangi limbah padat dan 

menghemat uang untuk melindungi bumi ( Hotel ramah lingkungan, 2007). Menurut 

Gustin (1996) terdapat 12 atribut ramah lingkungan dalam The International Tourism 

Partnership meliputi  penggunaan lampu  hemat energi di kamar tidur, penggunaan 

lampu energi di kamar mandi tamu, pengguna toilet aliran rendah di kamar, 

penggunaan botol sabun berulang daripada sabun Batangan, penggunaan botol 

shampoo yang diisi ulang, program penggunaan kembali handuk, “penggantian sprei 

hanya berdasarkan permintaan”, penempatan tempat sampah daur ulang di kamar 

tamu, pemasangan hunian sensor yang digunakan untuk mengontrol pencahayaan 

dalam ruangan , penggunaan kartu kunci untuk menyalakan listrik ruangan.  

Tak hanya itu industry perhotelan di Indonesia belum berkomitmen pada upaya 

ramah lingkungan dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai green hotel sebagai 

hotel yang mempunyai konsep praktek terhadap lingkungan hidup ( Supriadi, B., 

2016 ). ASEAN menerbitkan Standar Hotel Ramah Lingkungan dengan tujuan 

mengembangkan Green Hotel Operation yang profesional, Produk ramah 

lingkungan, Pengelolaan sumber daya Manusia dan Lingkungan hidup ( ASEAN 

Secretariat, 2016). Untuk meningkatkan kesadaran akan hotel ramah lingkungan 

pemerintah Indonesia mengeluarkan dokumen “ Panduan dan Pedoman 

Implementasi Green Hotel di Indonesia” dengan tujuan mendorong masyarakat 
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untuk meningkatkan akan perubahan iklim khususnya di bidang perhotelan sekaligus 

memberikan kontribusi dalam upaya pengurangan emisi gas kaca dari sector 

bangunan (Kementrian Pariwisata, 2016).  

Untuk memberikan apresiasi kepada industry perhotelan yang sudah menjalankan 

konsep green hotel , pemerintah melalui Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

tengah menyelenggarakan Green Hotel Award pada 2009. Penghargaan ini ditujukan 

pada manajemen hotel yang menjalankan konsep ramah lingkungan. Terdapat 14 

kriteria yang digunakan Green Hotel Award yang terdiri dari Kebijakan tim hijau dan 

pengorganisasian, Pengelolaan lokasi ramah lingkungan, Penggunaan bahan baku 

ramah lingkungan, Konservasi energi dan Manajemen efisiensi, Konservasi air dan 

Manajemen efisiensi, Udara dalam dan luar ruangan, Manajemen mutu, Ruang 

bangunan, Pengelolaan limbah padat dan air, Pengelolaan lahan sekitar bangunan, 

dan pengendalian kebisingan/pencemaran suara. Lalu Menurut informasi dari 

Indonesia Travel website yang dikelola oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif RI ada 7 Top Green Hotel di Indonesia yaitu Borobudur Hotel Jakarta, 

Greenhost Boutique Hotel Yogyakarta, Rumah Turi Green Boutique, The St. Regis 

Bali Resort, Soori Bali, Capella Ubud dan Kila Senggigi Beach Hotel Lombok.  

Green Hotel pada dasarnya merupakan penggunaan property yang tidak merusak 

alam dan pengelola dan pelanggannya secara sukarela memberikan inisiatif untuk 

menghemat air, energi dan mengurangi pembuangan sampah untuk melindungi bumi 

( Lita, et al, 2014). Dengan ini perlu diketahui dasar Visit Intention yang dilakukan 

oleh pelanggan untuk memuaskan konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Wang, 

et al (2018) berpendapat bahwa Perceived Environmental Knowledge menjadi salah 

satu factor yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan serta pandangan 

konsumen akan suatu produk di pasar. Penelitian ini juga menunjukan bahwa 

pengetahuan akan lingkungan dan praktik ramah lingkungan secara signifikan 

mempengaruhi sikap ramah lingkungan. Demikian pula Environmental Concern 

berperan penting dalam visit intention. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Caruna (2007) bahwa pelanggan berniat membayar lebih untuk barang yang etis dan 

ramah lingkungan. Pelanggan memiliki kesadaran khususnya mengenai jumlah 

sampah berlebihan dan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh industry 

perhotelan dan akan menjadi preferensi untuk mengunjungi hotel yang menerapkan 

sikap ramah lingkungan ( Han & Kim, 2010).  Sikap umum sesorang akan menjadi 
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factor penentu yang memprediksi perilaku masyarakat yang peduli terhadap 

lingkungan.  

Penelitian ini mengacu pada theory of planned behavior oleh Azjen (1991) dimana 

untuk melihat perilaku manusia dapat melalui pendekatan dari berbagai tingkat dari 

faktor psikologis hingga faktor sosial. Faktor utama dalam theory of planned 

behavior ini adalah niat setiap individu untuk melakukan perilaku tertentu. Niat 

diasumsikan sebagai factor motivasi untuk melakukan suatu perilaku atau indikasi 

keinginan manusia untuk mencoba, upaya yang direncanakan untuk dapat 

melakukannya. Semakin kuat niatnya maka semakin besar kinerjanya  Dengan TPB 

yang diperluas untuk memahami kepedulian lingkungan menggunakan fasilitas 

parkir ramah lingkungan akan mengungkapkan pihak yang lebih peduli akan 

lingkungan mempunyai sikap positif akan hal ini. Di sisi lain kepercayaan dalam 

membangun merek ramah lingkungan juga penting bagi niat kunjungan pelanggan ( 

Chen, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh Sung et al, 2021 meneliti hubungan 

kepercayaan dengan TPB untuk menunjukkan kepercayaan ramah lingkungan akan 

mempengaruhi kesediaan pelanggan dalam menentukan kunjungan hotel ramah 

lingkungan.   

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini ingin mempelajari lebih lanjut 

tentang Pengaruh Perceived Knowledge, Environmental Concern dan Trust 

sebagai mediasi terhadap Visit Intention Hotel ramah lingkungan. 

 

2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan bahwa terdapat beberapa masalah antara lain sebagai erikut:  

a. Perceived Environmental Knowledge akan berpengaruh positif pada Visit 

Intention. 

b. Perceived Environmental Knpwledge akan berpengaruh positif pada Trust. 

c. Environmental Concern akan berpengaruh positif pada Visit Intention 

d. Environmental Concern akan berpengaruh positif pada Trust. 

e. Trust akan berpengaruh positif terhadap Visit Intention. 

f. Perceived Environmental Knowledge akan berpengaruh positif pada Visit 

Intention dengan Trust sebagai variable mediasi. 
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g. Environmental Concern berpengaruh positif pada Visit Intention dengan 

Trust sebagai variable mediasi. 

 

3. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah masalah diatas, dapat terlihat 

banyak factor yang mempengaruhi Visit Intention sehingga peneliti memberikan 

Batasan dalam penelitian, diantaranya :  

a. Subjek penelitian yang digunakan pengunjung Hotel ramah lingkungan.Hal 

ini digunakan untuk mendapatkan hasil pengumpulan data yang efektif.  

b. Objek penelitian yang dibahas adalah Perceived Knowledge, Environmental 

Concern, Visit Intention dengan Trust sebagai mediasi. Objek penelitian yang 

digunakan berdasarkan kriteria yang sesuai dengan yang diteliti dalam 

penelitian.  

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan terkait 

penelitain ini diantaranya:  

a. Bagaimana pengaruh Perceived Environmental Knowledge terhadap Visit 

Intention pada pengunjung hotel ramah lingkungan ?  

b. Bagaimana pengaruh Perceived Environmental Knowledge terhadap Trust 

pada pengunjung hotel ramah lingkungan ?  

c. Bagaimana pengaruh Environmental Concern terhadap Visit Intention pada 

pengunjung hotel ramah lingkungan ?  

d. Bagaimana pengaruh Environmental Concern terhadap Trust pada 

pengunjung hotel ramah lingkungan ?  

e. Bagaimana pengaruh Trust terhadap Visit Intention pada pengunjung hotel 

ramah lingkungan ?  

f. Bagaimana pengaruh Perceived Environmental Knowledge terhadap Visit 

Intention dengan Trust sebagai mediasi pada pengunjung hotel ramah 

lingkungan?  

g. Bagaimana pengaruh Environmental Concern terhadap Visit Intention 

dengan Trust sebagai mediasi pada pengunjung hotel ramah lingkungan ?  
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B. TUJUAN DAN MANFAAT  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini dibuat 

untuk menguji secara empiris :  

a. Menganalisa dan menjelaskan pengaruh Perceived Environmental Knowledge 

terhadap Visit Intention pada pengunjung hotel ramah lingkungan. 

b. Menganalisa dan menjelaskan pengaruh Perceived Environmental Knowledge 

terhadap Trust pada pengunjung hotel ramah lingkungan. 

c. Menganalisa dan menjelaskan Environmental Concern terhadap Visit Intention 

pada pengunjung hotel ramah lingkungan. 

d. Menganalisa dan menjelaskan pengaruh Environmental Concern terhadap 

Trust pada pengunjung hotel ramah lingkungan. 

e. Menganalisa dan menjelaskan  pengaruh Trust terhadap Visit Intention pada 

pengunjung hotel ramah lingkungan. 

f. Menganalisa dan menjelaskan  pengaruh Perceived Environmental Knowledge 

terhadap Visit Intention dengan Trust sebagai mediasi pada pengunjung hotel 

ramah lingkungan 

g. Menganalisa dan menjelaskan pengaruh Environmental Concern terhadap 

Visit Intention dengan Trust sebagai mediasi pada pengunjung hotel ramah 

lingkungan. 

 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan diatas diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis di lapangan antara lain:  

a. Manfaat secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca dan 

memberi informasi dan bahan pendukung bagi peneliti selanjutnya terkait 

factor- factor yang mempengaruhi Visit Intention.  

b. Manfaat secara Praktis  

Konklusi dari penelitian ini dapat menjadi informasi bagi masyarakat yang 

ingin mengetahui factor yang akan mempengaruhi niat kunjungan ke hotel 

ramah lingkungan dengan factor factor yang diteliti. 
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pengetahuan dan kesadaran akan lingkungan untuk menarik pelanggan. 

Masyarakat juga perlu mengetahui lebih dalam tentang hotel ramah 

lingkungan agar dapat memilah hotel yang berdampak baik bagi 

lingkungan. Oleh karena itu Perceived Environmental Concern, 

Environmental Concern, Trust memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan Visit Intention.  
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